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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis signifikansi pengaruh kecerdasan emosional, budaya
organisasi dan organizational citizenship behavior terhadap kinerja pegawai. Jenis data yang
digunakan adalah kuantitatif dengan sumber data yang digunakan adalah data primer. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 47 responden
pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Karanganyar.
Metode pengumpulan data dengan kuesioner, observasi dan studi pustaka. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yakni analisis deskriptif dan analisis Partial Least Square (PLS) yang
dilakukan melalui dua tahap pengujian yakni outer model dan inner model. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
DPMPTSP Kabupaten Karanganyar. Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai DPMPTSP Kabupaten Karanganyar. Organizational citizenship behavior berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai DPMPTSP Kabupaten Karanganyar. Hasil uji GoF Index sebesar
0,6463 menunjukkan tingkat kelayakan model sangat tinggi atau sangat besar, model secara
keseluruhan mampu menggambarkan hubungan antar variabel yang diteliti sebesar 64,63%. Hasil
analisis R Square sebesar 0,754 artinya besar sumbangan pengaruh variabel kecerdasan emosional,
budaya organisasi, organizational citizenship behavior terhadap kinerja pegawai DPMPTSP
Kabupaten Karanganyar sebesar 75,4%. Sementara 24,6 % lainnya dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti seperti work life balance, promosi, penghargaan, pelatihan dan pengembangan
pegawali.

Kata kunci: kecerdasan emosional, budaya organisasi, organizational citizenship behavior, kinerja
pegawai

Abstract
This research aims to analyse the significance of the influence of emotional intelligence,
organisational culture and organizational citizenship behavior on employee performance. The type
of data used is quantitative with the data source used is primary data. The sampling technique used
saturated samples with a sample size of 47 respondents of employees of the Karanganyar Regency
Investment and One-Stop Integrated Service Office. Data collection methods with questionnaires,
observation and literature study. The research method used in this research is descriptive analysis
and Partial Least Square (PLS) analysis which is carried out through two stages of testing, the outer
model and the inner model. The results of this study indicate that emotional intelligence has a
significant effect on the performance of Karanganyar Regency DPMPTSP employees. Organisational
culture has a significant effect on the performance of Karanganyar Regency DPMPTSP employees.
Organizational citizenship behaviour has a significant effect on the performance of Karanganyar
Regency DPMPTSP employees. The GoF Index test results of 0.6463 indicate a very high or very large
level of model feasibility, the model as a whole is able to describe the relationship between the
variables studied by 64.63%. The results of the R Square analysis of 0.754 mean that the contribution
of the influence of the variables of emotional intelligence, organisational culture, organizational
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citizenship behavior on the performance of Karanganyar Regency DPMPTSP employees is 75.4%.
While the other 24.6% is influenced by other variables not examined such as work life balance,
promotions, awards, training and employee development.

Keywords: emotional intelligence, organizational culture, organizational citizenship behavior,
employee performance

PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan strategisnya sangat dipengaruhi
oleh kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya. Oleh karena itu, menjadi krusial bagi
organisasi untuk memiliki pegawai yang tidak hanya memiliki keterampilan dan kompetensi yang
memadai, tetapi juga menunjukkan tingkat komitmen yang tinggi terhadap visi, misi, dan nilai-
nilai inti organisasi. Sumber daya manusia (SDM) yang profesional dan kompeten sangat
mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan pemerintahan. Tanpa dukungan sumber daya
manusia yang andal, tujuan organisasi tidak dapat tercapai, meskipun didukung oleh sarana dan
prasarana serta sumber pendanaan (Jatiawan et al., 2023). Tanpa adanya dukungan dari individu-
individu yang berkualitas tinggi, upaya organisasi mencapai tujuan strategisnya akan menghadapi
berbagai hambatan yang substansial. Menurut Hamali (2016:6) Manajemen sumber daya manusia
merupakan suatu pendekatan yang strategis terhadap ketrampilan, motivasi, pengembangan dan
manajemen pengorganisasian tenaga kerja. Sumber daya manusia di dalam suatu organisasi
merupakan faktor penentu berhasil atau tidaknya suatu organisasi.Hal ini terjadi pula pada
pegawai organisasi pemerintah. Sebagai aparatur negara, yang berfungsi sebagai motor atau
penggerak jalannya pemerintahan yang profesional, efektif, dan efisien (Pardosi et al., 2023).

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten
Karanganyar merupakan bagian dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten
Karanganyar yang bertugas membantu urusan pemerintah di bidang penanaman modal dan
pelayanan terpadu satu pintu. Terdapat berbagai jenis layanan yang dimiliki antara lain; Mal
Pelayanan Publik(MPP) merupakan pusat pelayanan instansi pemerintah, BUMN dan BUMD yang
berada pada satu tempat di Kabupaten Karanganyar yang memiliki 26 gerai didalamnya , Online
Single Submission Risk Based Approach (OSS RBA) guna mempermudah perizinan SIMPEL,
Pendampingan Masyarakat, Layanan Penganduan serta Layanan Informasi. Sehingga DPMPTSP
dituntut untuk terus meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat.

Pada sektor publik, khususnya pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (DPMPTSP), pegawai sering kali dihadapkan pada situasi yang menuntut interaksi langsung
dengan masyarakat. Interaksi yang dialami antara lain, pemenuhan kebutuhan layanan yang
bersifat kompleks. Dalam kondisi tersebut, kecerdasan emosional menjadi salah satu kompetensi
yang esensial, karena kemampuannya untuk mendukung terciptanya pengalaman pelayanan yang
lebih positif sekaligus meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap institusi publik.
Kemampuan untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi pribadi serta emosi orang lain
sangat memengaruhi kualitas interaksi antar individu di lingkungan kerja. Menurut Yunita,
Sumantri, Suzana dan Lestari (2021) menyatakan bahwa Kecerdasan emosional, adalah
kemampuan individu dalam mengelola dirinya seperti mengatur emosi, memotivasi dan
berhubungan dengan rekan kerja. Kecerdasan emosional tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan performa individu, namun berdampak pada dinamika kolektif dalam organisasi.
Pegawai yang menunjukkan kecerdasan emosional mampu mengelola emosinya secara efektif,
mencapai kepuasan, dan mengatur suasana hatinya, sehingga menghasilkan peningkatan kinerja
(Sulistiani et al,, 2024). Kompetensi ini menjadi semakin relevan di tengah tuntutan modernisasi
pelayanan publik yang semakin mengutamakan responsivitas dan kepuasan masyarakat.
Penelitian yang dilakukan oleh Milzam, Indiworo, dan Meiriyanti (2022) dan Sulistiani, Enas,
Kusniawati (2024) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kecerdasan emosional dengan kinerja pegawai. Penelitian tersebut bertentangan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Syamsul, Badaruddin, Oktaviani (2023) yang menyatakan sebaliknya
dimana secara parsial kecerdasan emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai.
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Budaya organisasi merupakan fondasi utama yang memengaruhi bagaimana individu
bertindak dan berinteraksi dalam sebuah organisasi. Budaya organisasi yang konstruktif dan
mendukung memiliki potensi untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan
kinerja optimal, memperkuat kolaborasi antar individu, serta memfasilitasi adaptasi terhadap
dinamika perubahan. Menurut Yusditara dan Nusantara (2023) mendefinisikan budaya
organisasi merupakan identitas perusahaan yang mempengaruhi cara individu berperilaku dalam
lingkungan tersebut. Dalam konteks instansi pemerintahan, budaya organisasi yang kuat tidak
hanya menjadi alat untuk mendorong kinerja pegawai tetapi juga mencerminkan nilai-nilai
fundamental seperti integritas, akuntabilitas, dan komitmen terhadap pelayanan publik yang
berkualitas. Berdasarkan SK Nomor 060 / 39 Tahun 2021 Tentang Penetapan Budaya Kerja
“SEMANAK” Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Karanganyar. Budaya Kerja “SEMANAK” yakni Semangat dalam bekerja, Maju dalam inovasi,
Kompak dan tulus melayani menjadi pedoman pada diri setiap individu di Lingkungan DPMPTSP.
Dengan perilaku kerja yang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku akan menimbulkan konsistensi
yang tinggi terhadap organisasi, sehingga kinerja pegawai pada akhirnya akan meningkat (Murthy
et al, 2023). Sehingga, budaya organisasi memainkan peran penting dalam membangun
kepercayaan masyarakat terhadap institusi pemerintahan. Penelitian yang dilakukan oleh
Murthy, Prasetyo, Utari (2023) dan Pardosi et al., (2023) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara budaya organisasi dengan kinerja pegawai. Sedangkan hasil yang
berbeda ditunjukkan oleh penelitian Husain, Kamase, Gusti (2022) yang menyatakan bahwa
budaya organisasi tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai.

Selanjutnya, organizational citizenship behavior (OCB) atau perilaku kerja ekstra
merupakan salah satu indikator esensial lainnya dalam meningkatkan kinerja organisasi
termasuk di lingkungan instansi pemerintahan. OCB mencakup tindakan-tindakan sukarela yang
dilakukan oleh pegawai di luar tanggung jawab formal. Menurut Organ (1998) dalam Yunita et al,,
(2021) Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku individu yang diskresioner,
tidak secara langsung diakui oleh system reward yang formal dan meningkatkan fungsi efektif
organisasi. Dengan adanya OCB dapat memperkuat sinergi antar pegawai dalam menghadapi
dinamika pekerjaan diantaranya, melayani masyarakat dengan lebih optimal, menyelesaikan
permasalahan yang kompleks, dan memastikan efisiensi dalam tugas. Organizational Citizenship
Behavior (OCB) diharapkan bahwa pegawai dapat bekerjasama dengan baik dengan lingkungan
kerja dan juga dapat menjalin hubungan dengan rekan kerja sehingga dapat membentuk
kerjasama yang baik guna menyeleseikan segala tugas dan tanggungjawab yang diberikan
(Ramadani etal., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Maslina, Asiyah dan Hardaningtyas (2023)
serta Ardella dan Suhana (2023) menyatakan hasil bahwa OCB berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Berbanding terbalik dengan penelitian Sari, Djaelani dan Farida (2021)
yang menyatakan bahwa OCB tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan latar belakang masalah dan research gap tersebut maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL, BUDAYA
ORGANISASI DAN ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR TERHADAP KINERJA PEGAWAI
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN
KARANGANYAR”.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif yang dilakukan pada Kantor
Pemerintahan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kabupaten Karanganyar. DPMPTSP berlokasi di JI. Slamet Riyadi, Ngaliyan, Lalung, Kabupaten
Karanganyar, Jawa Tengah. Penelitian ini berfokus mengenai pengaruh kecerdasan emosional,
budaya organisasi dan organizational citizenship behavior terhadap kinerja pegawai DPMPTSP
Kabupaten Karanganyar. Jenis pendekatan yang digunakan pada penelitian ini merupakan
metode penelitian kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer. Populasi
dalam penelitian ini adalah pegawai DPMPTSP Kabupaten Karanganyar yang berjumlah 47 orang.
Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan
sampel. Yakni seluruh pegawai DPMPTSP yang berjumlah 47 orang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji validitas Konvergen

Tabel 1. Hasil uji validitas Konvergen

Budaya Kecerdasan Kinerja  Organizational

Organisasi Emosional Pegawai Citizenship Kriteria Ket

(X2) (X1) (Y) Behavior (X3)
EP.1 0.882 >0,70  Valid
EP.2 0.813 >0,70  Valid
EP.3 0.862 >0,70  Valid
EP.4 0.882 >0,70  Valid
EP.5 0.877 >0,70  Valid
EQ.1 0.817 >0,70 Valid
EQ.2 0.832 >0,70 Valid
EQ.3 0.834 >0,70  Valid
EQ.4 0.889 >0,70  Valid
EQ.5 0.731 >0,70 Valid
0C1 0.743 >0,70 Valid
0C2 0931 >0,70  Valid
0C.3 0.889 >0,70  Valid
0C4 0937 >0,70 Valid
OC5 0.892 >0,70 Valid
0CB.1 0.786 >0,70  Valid
0OCB.2 0.722 >0,70  Valid
OCB.3 0.837 >0,70 Valid
OCB.4 0.741 >0,70 Valid
OCB.5 0.883 >0,70  Valid

Sumber : Data primer diolah, 2025
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai outer loading dari masing-masing
indikator variabel yaitu variabel Kecerdasan Emosional (X1), Budaya Organisasi (X2),
Organizational Citizenship Behavior (X3) dan Kinerja Pegawai (Y), setiap variabel memiliki nilai
outer loading > 0,70 (Hair et al., 2019). Sehingga setiap indikator dikatakan mempunyai validitas
yang baik.
Uji validitas Diskriminan

Uji Validitas Diskriminan Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Tabel 2. Hasil uji validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Kinerja Kecerdasa Budaya Organizationa

Pegawai Emosional Organisasi 1 Citizenship Ket

) (X1) (X2) Behavior (X3)
EP.1  0.882 0.662 0.834 0.501 Valid
EP.2  0.813 0.543 0.617 0.388 Valid
EP.3  0.862 0.589 0.623 0.360 Valid
EP.4  0.882 0.640 0.758 0.530 Valid
EP.5 0.877 0.643 0.777 0.528 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2025
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai cross loading setiap item pernyataan
variabel Kinerja Pegawai (Y) ke variabel itu sendiri lebih besar dari nilai korelasi item pernyataan
ke variabel lainnya yaitu variabel Kecerdasan Emosional (X1), variabel Budaya Organisasi (X2)
dan variabel Organizational Citizenship Behavior (X3) maka setiap item kuesioner telah
memenubhi uji validitas diskriminan.

Uji validitas variabel Kecerdasan Emosional (X1)

Tabel 3. Hasil uji validitas variabel Kecerdasan Emosional (X1)

Kecerdasa o Kinerja
Budaya Organizationa
n . o ) Pegawa
Emosional Organisas 1 Citizenship i (Y) Ket
(X1) i(X2) Behavior (X3)
EQ.1 0.817 0.647 0.690 0.580 Valid
EQ.2 0.832 0.634 0.577 0.554 Valid
EQ3 0.834 0.536 0.347 0.621 Valid
EQ4 0.889 0.685 0.505 0.652 Valid
EQ.5 0.731 0.587 0.410 0.526 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai cross loading setiap item pernyataan
variabel Kecerdasan Emosional (X1) ke variabel itu sendiri lebih besar dari nilai korelasi item
pernyataan ke variabel lainnya yaitu variabel Budaya Organisasi (X2), Organizational citizenship
behavior (X3) dan Kinerja Pegawai (Y) maka setiap item kuesioner telah memenuhi uji validitas
diskriminan.

Uji validitas variabel Budaya Organisasi (X2)

Tabel 4. Hasil uji validitas variabel Budaya Organisasi (X2)

Budaya Kecerdasa oL Kinerja
. Organizationa

Organisas n o . Pegawa

. . 1 Citizenship : Ket

i(X2) Emosional Behavior (X3) i(Y)

(X1)

0C.1 0.743 0,707 0,744 0,519 Valid
0C.2 0931 0,711 0,683 0,776 Valid
0C.3 0.889 0,641 0,671 0,786 Valid
0C4 0.937 0,636 0,664 0,817 Valid
OC.5 0.892 0,657 0,610 0,774 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai cross loading setiap item pernyataan
variabel Budaya Organisasi (X2) ke variabel itu sendiri lebih besar dari nilai korelasi item
pernyataan ke variabel lainnya yaitu variabel Kecerdasan Emosional (X1), Organizational
Citizenship Behavior (X3) dan Kinerja Pegawai (Y) maka setiap item kuesioner telah memenuhi
uji validitas diskriminan.

Uji validitas variabel Organizational Citizenship Behavior (X3)

Tabel 5. Hasil uji validitas variabel Organizational Citizenship Behavior (X3)
Organizationa Kecerdasa Kinerja

1 Citizenship n g:djri/iasas Pegawa Ket
Behavior (X3) Emosional i()f(;Z) i(Y)

(X1)
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?CB' 0.786 0,535 0,571 0,371 Valid
SCB' 0.722 0,399 0,376 0,265 Valid
SCB' 0.837 0,417 0,585 0,393 Valid
SCB' 0.741 0,561 0,661 0,488 Valid
gCB' 0.883 0,499 0,704 0,540 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2025
Hasil diatas menunjukkan bahwa nilai cross loading setiap item pernyataan variabel
Organizational Citizenship Behavior (X3) ke variabel itu sendiri lebih besar dari nilai korelasi item
pernyataan ke variabel lainnya yaitu variabel Kecerdasan Emosional (X1), Budaya Organisasi (X2)
dan Kinerja Pegawai (Y) maka setiap item kuesioner telah memenubhi uji validitas diskriminan.

Hasil nilai Average variance extracted (AVE)

Tabel 6. Hasil nilai Average variance extracted (AVE)

AVE Kriteria Ket
Budaya Organisasi (X2) 0.776 > 0,5 Valid
Kecerdasan Emosional (X1) 0.676 >0,5 Valid
Kinerja Pegawai (Y) 0.746 >0,5 Valid
Organizational Citizenship Behavior (X3) 0.634 >0,5 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2025

Berdasarkan di atas menunjukkan nilai AVE masing-masing variabel yaitu Kecerdasan
Emosional (X1), Budaya Organisasi (X2), Organizational Citizenship Behavior (X3) dan Kinerja
Pegawai (Y) nilainya > 0,5 maka telah memenuhi persyaratan yang baik.
Hasil uji Reliabilitas

Hasil uji Reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha

Tabel 7. Hasil uji Reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha

Cronbach’s Kriteria Ket
Alpha
Budaya Organisasi (X2) 0,927 >0,6 Reliabel
Kecerdasan Emosional (X1) 0,879 >0,6 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0,915 >0,6 Reliabel
Organizational Citizenship 0,857 50,6 Reliabel

Behavior (X3)
Sumber : Data primer diolah, 2025

Berdasarkan di atas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha variabel Kecerdasan Emosional
(X1), Budaya Organisasi (X2), Organizational Citizenship Behavior (X3) dan Kinerja Pegawai (Y)
masing-masing menunjukkan nilai > 0,6 sehingga semua item pertanyaan dari semua variabel
reliabel.

Hasil uji Reliabilitas dengan Composite Reliability

Tabel 8. Hasil uji Reliabilitas dengan Composite Reliability
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Composite  Kriteria Ket

Reliability
Budaya Organisasi (X2) 0.945 >0,7 Reliabel
Kecerdasan Emosional (X1) 0.912 >0,7 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0.936 >0,7 Reliabel
Organizational Citizenship Behavior (X3) 0.896 > 0,7 Reliabel

Sumber : Data primer diolah, 2025

Hasil di atas menunjukkan nilai Composite Reliability variabel Kecerdasan Emosional (X1),
Budaya Organisasi (X2), Organizational Citizenship Behavior (X3) dan Kinerja Pegawai (Y)
masing-masing menunjukkan nilai > 0,7 sehingga semua item pertanyaan dari semua variabel
reliabel.

Hasil Nilai R-square (R?)

Tabel 9. Hasil Nilai R-square (R?)
R Square R Square Adjusted
Kinerja Pegawai (Y) 0,754 0,737
Sumber : Data primer diolah, 2025

R Square menujukkan kemampuan variabel-variabel eksogen dalam menjelaskan variabel
endogen. Pada Tabel XIX nilai R Square pengaruh variabel Kecerdasan Emosional (X1), Budaya
Organisasi (X2), Organizational Citizenship Behavior (X3) dalam menjelaskan Kinerja Pegawai (Y)
adalah sebesar 0,754 atau 75,4 %, nilai R Square ini berada diantara 0,75 < R* < 0,99
menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sangat kuat.

Hasil Nilai Q square (Q?)

Tabel 10. Hasil Nilai Q square (Q*)

Q* (=1-
SSO SSE SSE/SS0)
Budaya Organisasi (X2) 233’00 23%’00
Kecerdasan Emosional (X1) 23%’00 23‘[(3)'00
Kinerja Pegawai (Y) 23%00 10%’28 0,539
Organizational Citizenship Behavior 235,00 235,00
(X3) 0 0

Sumber : Data primer diolah, 2025
Berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa nilai Q2 berdasarkan prosedur
blindfolding yang telah dijalankan memiliki nilai lebih dari angka 0 (Q% > 0) sehingga dapat
diketahui bahwa variabel Kecerdasan Emosional (X1), Budaya Organisasi (X2), Organizational
Citizenship Behavior (X3) dapat menjadi predictive relevance untuk variabel Kinerja Pegawai (Y).

Hasil Quality Index (GoF Index)

Tabel 11. Hasil Quality Index (GoF Index)

SSO SSE Q? (=1-SSE/SS0)
Budaya Organisasi (X2) 235,000 79,129 0,663
Kecerdasan Emosional (X1) 235,000 116,597 0,504
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Kinerja Pegawai (Y) 235,000 92,583 0,606
Organizational Citizenship
Behavior (X3) 235,000 131,260 0,441
Average communality index 0,554

Sumber : Data primer diolah, 2025
GoF =vCom x R?

=/0,554 x 0,754

=0,417716

=0,6463

Kriteria nilai GoF adalah 0,10 (GoF small), 0,25 (GoF medium) dan 0.36 (GoF large).
Berdasarkan hasil perhitungan di atas nilai GoF 0,6463 atau sebesar 64,63 %, hal ini menunjukkan

tingkat kelayakan model sangat tinggi/sangat besar.

Model Persamaan Struktural

EQ.1
'\
EQ2 0.817_

EQ.3 4—0.834—

0.889
(s € o

e KECERDASAN
EQ5 EMOSIONAL (X1)

oca

L
0c.2 0743

EP.1
—
0.882 EP.2
nan—"
e

—
0Cc3  4—0.889—] -
0937~ 0860 ——— ——0.852—p  EP3
s o8
oc.4 0.892 ey
el BUDAYA o7 L
0c.5 CRGANISASI (X2) KINERJA PEGAWAI

OCB.1
"\
OCB.2 078
072

OCB3  4—0.837—]
0.741
ocea ¥ oas
el ORGANIZATIONAL
OCB.5 CITIZENSHIP
BEHAVIOR (%3)

v) EP.5

Gambar 1. Bootstrapping

Pengujian hipotesis dilihat dari besarnya nilai t-statistik. Signifikansi parameter yang
diestimasi memberikan informasi yang sangat berguna mengenai pengaruh antar variabel. Model
prediksi dalam pengujian model struktural, dapat dilihat dari nilai nilai T-statistik dibandingkan
dengan nilai T-tabel = 1,96 pada tingkat signifikansi p value = 0,05 (Ghozali dan Latan, 2020:147).
Apabila nilai T-statistik > T-tabel, maka dapat disimpulkan variabel independen memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Seperti dalam Tabel pengaruh langsung (path

coffcien).

Tabel 12. Uji Pengaruh Langsung
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Orl,clglna Sample Standard T Statistics p
Sample Mean  Deviation (|O/STDEV]| Values
(0) (M) (STDEV) )
Budaya Organisasi (X2) — g59 (859 0,140 6,207 0,000
—Kinerja Pegawai (Y)
Kecerdasan Emosional
(X1) — Kinerja Pegawai 0,214 0,224 0,101 2,115 0,035
(¥)
Organizational Citizenship
Behavior (X3) — Kinerja -0,245  -0,231 0,114 2,152 0,032

Pegawai (Y)
Sumber : Data primer diolah, 2025

a. Kecerdasan Emosional (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Dari Tabel menunjukkan hasil positif koefisen original sampel sebesar 0,214. Hal ini
menunjukkan arah pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) adalah
positif. Nilai dari p value sebesar 0,035 < 0,05 dan nilai T-statistik sebesar 2,115 > 1,96 hal ini
membuktikan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikansi Kecerdasan Emosional (X1)
terhadap Kinerja Pegawai (Y).

b. Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Dari Tabel menunjukkan hasil positif koefisen original sampel sebesar 0,869. Hal ini
menunjukkan arah pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) adalah
positif. Nilai dari p value sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai T-statistik sebesar 6,207 > 1,96 hal ini
membuktikan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikansi Budaya Organisasi (X2) terhadap
Kinerja Pegawai (Y).

c. Organizational Citizenship Behavior (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Dari Tabel menunjukkan hasil negatif Koefisen original sampel sebesar -0,245. Hal ini
menunjukkan arah pengaruh Organizational Citizenship Behavior (X3) terhadap Kinerja Pegawai
(Y) adalah negatif. Nilai dari p value sebesar 0,032 < 0,05 dan nilai T-statistik sebesar 2,152 > 1,96
hal ini membuktikan bahwa adanya pengaruh negatif dan signifikansi Organizational Citizenship
Behavior (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y).

Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis
HIPOTESIS Hasil Keterangan
H1 Kecerdasan Emosional (X1) Koefisien beta = 0,214 Terbukti
terhadap Kinerja Pegawai (Y)  Nilait=2,115
p value = 0,035
H2 Budaya Organisasi (X2) Koefisien beta = 0,869 Terbukti
terhadap Kinerja Pegawai (Y)  Nilai t = 6,207
p value = 0,000

H3 Organizational Citizenship Koefisien beta =-0,245  Terbukti
Behavior (X3) terhadap Nilai t= 2,152
Kinerja Pegawai (Y) p value = 0,032

Sumber : Data primer diolah, 2025

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Karanganyar, dengan
demikian hipotesis 1 diterima.

2. Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Penanaman
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Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Karanganyar, dengan demikian
hipotesis 2 diterima.

3. Organizational Citizenship Behavior berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Karanganyar, dengan
demikian hipotesis 3 diterima.

Saran
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

a. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dapat mengadakan
pelatihan manajemen emosi dan manajemen stres

b. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dapat melakukan penguatan
budaya organisasi “SEMANAK” dengan melakukan internalisasi nilai nilai organisasi
melalui kegiatan team-building, sesi mentoring oleh pegawai senior kepada pegawai
baru.

c. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dapat melakukan
pengoptimalan organizational citizenship behavior, menciptakan regulasi mengenai
batasan organizational citizenship behavior, mengembangkan program apresiasi bagi
pegawai yang menunjukkan inisiatif lebih dalam bekerja.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya
a. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan data longitudinal untuk
mengamati perubahan kinerja dalam jangka waktu tertentu, sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih akurat mengenai pengaruh variabel yang diteliti.
b. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang juga berkontribusi
terhadap kinerja pegawai seperti work life balance, promosi, penghargaan, pelatihan dan
pengembangan pegawai.
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